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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar mahasiswa setelah
diterapkan model pembelajaran PBL. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
semester Il yang berjumlah 90 orang orang mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam pengukur kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa menggunakan soal tes esay dan untuk mengukur minat belajar adalah angket. Untuk menganalisis data dengan menggunakan
statistic deskripti. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sangat tinggi sebanyak 18
mahasiswa, untuk kategori tinggi sebanyak 68 mahasiswa dan kategori cukup sebanyak 4 orang. Untuk minat belajar, kategori sangat
tinggi sebanyak 59 mahasiswa, untuk Kkategori tinggi sebanyak 31 mahasiswa. Dengan demikian bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran PAI mampu memberikan hasil yang baik terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar mahasiswa.
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DESCRIPTION OF PROBLEM SOLVING ABILITY AND STUDENT'S INTEREST IN LEARNING AFTER APPLYING
PROBLEM BASED LEARNING METHODS IN ISLAMIC RELIGIOUS LEARNING

Abstract. This study aims to describe the problem solving ability and interest in student learning after the PBL learning model is
applied. This type of research is descriptive research. The subjects of this study were second semester students, totaling 90 students.
The instrument used in measuring students' problem-solving abilities was using essay test questions and to measure interest in learning
was a questionnaire. To analyze the data using descriptive statistics. The results showed that the problem-solving ability in the very high
category was 18 students, for the high category there were 68 students and the sufficient category was 4 people. For interest in learning,
the very high category was 59 students, for the high category there were 31 students. Thus, the application of PBL in PAI learning is

able to provide good results on problem solving abilities and student interest in learning.

Keywords: Problem Solving, Interest in Learning, PBL

I. PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi kian pesat dan
penerapan teknologi informasi terus meningkat. Untuk
mengahadapi perkembangan ini tentu sangat diperlukan agar
lembaga pendidikan dapat menyiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa.
Dengan melihat realita yang terjadi diberbagai penjuru dunia,
banyak kejadian-kejadi yang bertolak belakang dengan
kaidah agama, muda-mudi tidak mampu menyelesaikan
persoalan hidup dengan baik menurut aturan agama, sehingga
banyak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini
mengindentifikasikan bahwa kemampuan pemecahan
masalah masih rendah. Menurut data PISA bahwa 73 dari 100
siswa indonesia memiliki kemampuan pemecahan masalah
berada pada level rendah [1]. pada penelitian lain menemukan
masalah bahwa dalam proses pembelajaran masih ditemukan
masalah yang berkaitan dengan kemampuan intelektual serta
masalah lainnya seperti kemampuan pemecahan masalah
yang masih rendah [2].

Dalam mata kauliah PAI selain menyampaikan materi
perkuliahan, sangat diperlukan juga untuk melatih mahasiswa

agar terbiasa dengan mencari solusi penyelesaian dari suatu
masalah, apabila mahasiswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik, maka dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya akan dapat
dipergunakan untuk menemukan berbagai macam solusi dari
permasalahan yang dihadapinya. Kenyataan yang terjadi pada
mahasiswa semester Il jurusan PGSD di STKIP Taman Siswa
Bima pada mata kuliah PAIl yang saya ampu bahwa
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki mahasiswa
belum maksimal. Hal ini saya ketahui saat berdiskusi dalam
perkuliahan tentang bagaimana pendapat mahasiswa terhadap
masalah-masalah yang terjadi disekitar, mahasiswa belum
mampu menguraikan solusi dari masalah yang terjadi. Selain
masalah kemampuan pemecahan masalah, yang terjadi juga
adalah rendahnya minat belajar mahasiswa. Hasil penelitian
[3] [4] menyatakan bahwa masalah yang dihadapi adalah
rendahnya minat belajar mahasiswa yang berimplikasi
terhadap rendahnya hasil belajar mahasiswa. Dari kenyataan
ini sehingga mendorong peneliti untuk mencari model
pembelajaran yang tepat dan cocok untuk mengembangkan
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minat dan kemampuan pemecahan masalah. Adapun solusi
yang dipilih adalah menerapkan motode pembelajaran PBL.

PBL merupakan model pembelajaran  yang
menginisiasi mahasiswa dengan memunculkan sebuah
persoalan/masalah untuk diselesaikan. Selama proses
penyelesaian masalah mahasiswa dapat membangun
pengetahuan dan mengembangakan keterampilan
memecahkan masalahnya. Penerapan PBL dalam proses
pembelajaran, seluruh kegiatan yang dibuat mahasiswa harus
bersifat sistematik. Hal ini diperlukan untuk memecahkan
masalah serta untuk menghadapi tantangan dalam karir dan
kehidupan sehari-hari nantinnya [5]. Pemilihan solusi ini
relevan dengan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
memberikan hasil bahwa PBL dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Hasil penelitian
tersebut antara lain hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sariningsih, Adi dan lainnya [6] [7] [8] [9].

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
yang bertujuan akan mendeskripsikan keadaan obyek yang
sebenarnya tanpa mengubah keadaan yang ada. Dalam
penelitian ini nantinya akan dideskripsikan kedaan
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar
berdasarkan hasil tes yang diberikan. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa semester Il yang berjumlah 90 orang orang
mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam pengukur
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa menggunakan
soal tes esay dan untuk mengukur minat belajar adalah angket.
Untuk menganalisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif.

Dari hasil mencari nilai rata-rata, maka langkah
selanjutnya adalah menyesuaikan dengan kategori pada
interval berikut:

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
dan Minat Belajar

Interval Kategori
81- 100 Sangat tinggi
61- 80 Tinggi
41-60 Cukup
21-40 Kurang
1-20 Sangat rendah
Jumlah

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut akan ditamilkan data terkait dengan data
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar siswa
yang sudah dikategorikan.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa

1-20 0
Jumlah 94

Sangat rendah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa terdiri dari 3 kategori yakni
sangat tinggi, tinggi dan cukup. Adapun jumlah mahasiswa
dengan kategori sangat tinggi sebanyak 18 mahasiswa, untuk
kategori tinggi sebanyak 68 mahasiswa dan kategori cukup
sebanyak 4 orang. Berikut data tentang kategori minat belajar
mahasiswa.

Tabel 3. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa

Interval Jumlah Kategori

81- 100 59 Sangat tinggi
61- 80 31 Tinggi

41 - 60 0 Cukup
21-40 Kurang
1-20 0 Sangat rendah
Jumlah 90

Interval Jumlah Kategori
81- 100 18 Sangat tinggi
61- 80 68 Tinggi
41 -60 4 Cukup
21-40 0 Kurang

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa minat belajar
mahasiswa terdiri dari dua kategori yakni sangat tinggi dan
tinggi . Adapun jumlah mahasiswa dengan kategori sangat
tinggi sebanyak 59 mahasiswa, untuk kategori tinggi
sebanyak 31 mahasiswa dari total mahasiswa sebanyak 90
mahasiswa. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar
mahasiswa tidak ada yang berkategori kurang dan sangat
kurang. Hal ini menandakan bahwa penerapal PBL
memberikan hasil yang baik yakni minat belajar yang dengan
kategori sangat tinggi dan tinggi. Begitupun dengan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [20]
tentang penerapan PBL.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
PBL efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa. Selain penelitian tersebut, ada juha hasil
penelitian lainnya seperti penelitian yang dilakukan oleh [21]
dengan hasil yang sama bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Menurut
Jacobsen, Enggen, dan Kauchak bahwa kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dari hasil penerapan PBL
sangat baik, karena PBL merupakan pembelajaran yang
memiliki salah satu tujuan yakni ~mengembangkan
kemampuan siswa untuk dapat menyelidiki secara sistematis
suatu pertanyaan Menurut atau masalah [22]. Hasil peneitian
ini juga mendukung teori yang sampaikan oleh [23] bahwa
Problem-based learning is a student- centered method of
teaching that involves learning through solving unclear but
genuine problems. It is a constructivist. student-focused
approach that promotes reflection, skills in communication
and collaboration, and it requires reflection from multiple
perspectives. Adapun maksud dari pernyatan tersebut bahwa
PBL merupak model pembelajaran yang dilaksanakan dengan
melibatkan siswa secara aktif melalui pemberian masalah.
Pemebelajaran juga bersifat kontruktivis dengan pendekatan
yang berfokus pada siswa.
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IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar
mahasiswa berada pada kategori yang sangat bagus dengan
rincian untuk kemampuan pemecahan masalah dengan
kategori sangat tinggi sebanyak 18 mahasiswa, untuk kategori
tinggi sebanyak 68 mahasiswa dan kategori cukup sebanyak
4 orang. Untuk minat belajar, kategori sangat tinggi sebanyak
59 mahasiswa, untuk kategori tinggi sebanyak 31 mahasiswa.
Dengan demikian bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran
PAlI mampu memberikan hasil yang baik terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar
mahasiswa
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